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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya ketepatan servis atasBolavoli
pada siswa-siswi ekstra kurikuler di SMP Negeri 19 Palembang. Penelitian ini
bertujuan untukmengatahui kontribusi antara daya ledak otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap ketepatan servis atas bolavoli pada siswa-siswi ekstra kurikuler
di SMP Negeri 19 Palembang. Metode penelitian ini adalah metode korelasional.
Populasi penelitian ini seluruh siswa-siswi yang mengikuti ekstra kurikuler bolavoli
di SMP Negeri 19 Palembang,yang terdaftar dan ikut latihan yang berjumlah 35
orang yang terdiri dari 22 orang putra dan 13 orang putri, sedangkan sampel diambil
secarapurposivesampling sehingga diperoleh sampel dengan jumlah 22 orang pemain.
Tempat pelaksanaan penelitian adalah di lapangan bolavoli SMP Negeri 19
Palembang, adapun waktu penelitian adalah bulan Desember 2017. Data daya ledak
otot lengan menggunakantes,one ball medicine ball put(Haag dan Dassel,1981:217)
koordinasi mata tangan diambil dengan menggunakan tes koordinasi mata
tangan(Haag dan Dassel,1981:2) dan ketepatan servis atas diambil denganmelakukan
tes servis atas (Yunus1992:302) Teknik analisis data penelitian ini menggunakan
teknik analisis korelasi ganda dan terakhir dilanjutkan dengan uji kontribusi.Hasil
analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat kontribusi antaradaya ledak otot
lengan dengan ketepatan servis atas, diperoleh yaitu sebesar 26.35%. (2) Terdapat
kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas, diperoleh yaitu
sebesar 39.11%. (3) Terdapat kontribusi antara daya ledak otot lengan dan koordinasi
mata tangan secara bersama-sama dengan ketepatan servis atas atlet bolavoli di SMP
Negeri 19 Palembang yaitu sebesar 52.18%.Sehingga dapat di simpulkan bahwa daya
ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan berkontribusi secara signifikan
terhadap ketepatan servis atas atlet Bolavoli di SMP Negeri 19 Palembang.

Kata kunci:Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan, dan Ketepatan
Servis Atas



Pendahuluan

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam olahraga, salah satunya
adalah cabang bolavoli. Permainan bolavoli merupakan salah satu diantara
banyak cabang olahraga yang populer di masyarakat. Hal ini terbukti bahwa
bolavoli banyak dimainkan di sekolah-sekolah, di kantor-kantor maupun di
kampung-kampung. Bolavoli merupakan cabang olahraga permainan yang
telah dikenal di masyarakat mulai dari usia anak-anak sampai orang dewasa
baik laki-laki maupun perempuan.Bolavoli pada abad ini tidak hanya
merupakan olahraga rekreasi lagi melainkan telah menjadi olahraga prestasi
sehingga menuntut kualitas yang setinggi-tingginya.

Hal ini dapat memacu para pembina, pelatih untuk meningkatkan
kemampuan para atletnya atau pemainnya berprestasi. Untuk mencapai
suatu prestasi dalam permainan bolavoli, menurut Syafruddin (1999 : 11)
menyatakan bahwa :

“Olahraga bolavoli merupakan olahraga permainan yang
membutuhkan latihan-latihan yang terarah dan sistematis seperti
faktor kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Kerjasama keempat
faktor ini  menentukan prestasi atau kemampuan dalam
pertandingan terutama faktor kondisi fisik”.

Dengan demikian jelaslah bahwa keempat faktor tersebut di atas tidak
dapat dipisahkan satu sama lainnya dalam pencapaian suatu prestasi
permainan bolavoli.SMP Negeri 19 Palembang merupakan salah satu
sekolah yang melakukan pembinaan olahraga bolavoli, melalui kegiatan itu
diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga
nantinya mampu membawa nama baik daerah. Dalam mencapai sebuah

prestasi yang diinginkan selama pembinaan, ini tentu tidak terlepas dari

latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan



secara terus menerus sehingga pemain atau atletnya dapat memiliki
keterampilan bermain bolavoli dengan baik.

Servis atas merupakan salah satu pukulan pertama untuk memulai
permainan bolavoli yang dilakukan dengan cara berdiri di belakang garis
akhir dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat
memerlukan teknik memukul yang baik, sehingga nantinya pada saat
bermain atau bertanding bisa jadi salah satu serangan untuk mematikan bola
di pihak lawan. Servis yang baik adalah servis yang langsung menghasilkan
angka atau tidak dapat diterima lawan. Menurut Monti (1996: 31):

“Elemen yang penting dalam melakukan servis atas adalah pukulan
harus tepat dilakukan di depan bahu dengan memukul pada ketinggian
yang memberikan waktu cepat untuk mengayunkan lengan dan
memukul bolavoli pada jangkauan paling tinggi lengan atau bahu, pada
saat memukul bolavoli berat badan terbagi seimbang sehingga
menghasilkan pukulan yang baik”.

Rendahnya kemampuan servis atas dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal seperti daya ledak otot lengan, daya tahan
kekuatan otot lengan, kelentukan, koordinasi mata tangan, perkenaan bola
dengan tangan, lambungan bola, tinggi badan, motivasi dan emosional.
Sedangkan faktor eksternal seperti sarana dan prasarana, pelatih, gizi,
ekonomi dan dukungan orang tua.

Berangkat dari permasalahan di atas perlu sekali dilakukan suatu
penelitian tentang “Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata

Tangan Terhadap Ketepatan Servis Atas AtlitBolavolidi SMP Negeri 19

Palembang”.



Beberapa strategi yang dilakukan oleh pelatih atau pemain terkait dengan
servis atas (Yunus, 1992:136) adalah sebagai berikut: a) melakukan
observasi terhadap kelemahan-kelemahan reserve pemain lawan kemudian
menyusun dan menetapkan rencana servis atas ke siapa saja akan
diarahkan, b) melakukan latihan-latihan yang intensif dengan cara-cara
tertentu untuk mengatasi kemampuan lawan yang akan dihadapi, c) mencoba
mengadakan penyesuaian atau beradaptasi terhadap iklim dan fasilitas, serta
situasi lingkungan tempat pertandingan.

Beberapa petunjuk tentang taktik melakukan servis atas bagi pemain
dalam menghadapi suatu pertandingan Bolavoli adalah sebagai berikut: a)
arahkan servis pada lawan yang passingnya lemah, b) arahkan servis ke
daerah yang kosong, c) arahkan servis darah pojok-pojok lapangan bagian
belakang agar lawan sukar mengarahkan kepada pengumpannya, d) lakukan
servis dengan teknik dan kecepatan yang berganti-ganti agar dapat merusak
irama permainan lawan, e) arahkan servis kepada pemain yang baru saja
membuat kesalahan, f) arahkan servis di antara dua orang pemain sebagai
penerima servis, g) arahkan servis kepada pemain yang akan memberikan
umpan, jika pengumpan berada pada posisi belakang yang akan masuk ke
depan untuk memberikan umpan, h) arahkan servis kepada pemain yang
baru saja masuk sebagai pemain pengganti (Yunus, 1992:138). Kemudian,
arahkan servis agar bola melewati setipis mungkin di atas permukaan net

karena dapat mengganggu pandangan regu lawan terhadap jalannya bola.



Selanjutnya dalam keterampilan servis atas, penguatan jarak dan arah
sasaran menjadi fokusnya. Jarak sasaran dalam melakukan servis atas
berhubungan dengan seberapa besar penggunaan tenaga yang harus
diberikan. Sehubungan dengan penggunaan tenaga Pate, (1993:204)
mengatakan, penambahan penggunaan tenaga oleh tangan yang keras
memiliki daya ledak seringkali menghasilkan kontrol dan ketepatan yang
kurang, karena itu jika memukul bola ke sasaran lebih jauh dari tangan yang
lemah akan kurang memberi hasil. Dengan kata lain, jika seseorang memiliki
tenaga yang potensial dengan sendirinya akan lebih akurat dalam melakukan
pukulannya karena ia tidak perlu melakukan dengan tenaga yang penuh atau
maksimal.Oleh sebab itu, menangani siswa yang tidak mempunyai kekuatan
cukup untuk mengarahkan pukulan servis atas, maka haruslah memperkecil
tingkat kesulitannya dengan mengurangi jarak sasaran. Upaya
pengembangan keterampilannya dapat dilakukan secara teratur, bertahap
dan berkesinam-bungan.

Pada akhirnya, akan melahirkan suatu keterampilan tinggi yang
ditandai dengan tidak mengalami kesulitan jika keterampilan itu dilakukan
pada kondisi yang ditandai dengan tidak mengalami kesulitan jika
keterampilan itu dilakukan pada kondisi yang lebih sulit.Salah satu factor fisik
yang mempengaruhi ketepatan servis atas dalam bolavoli yaitu daya ledak
otot dan koordinasi mata tangan. Sajoto (1985:8) mengatakan bahwa: daya

ledak otot merupakan kemampuan seseorang untuk mempergunakan



kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang
sependek-pendeknya. Daya ledak itu sendiri diartikan sebagai kemampuan
komponen fisik kekuatan dan kecepatan yang bekerja dalam waktu yang
bersamaan. Daya ledak tersebut akan dapat terjadi bila kondisi fisik Pada
unsur kekuatan dan kecepatan dimilikinya bekerja secara bersamaan. Jadi
kalau hanya kekuatan saja yang dimilikinya tanpa dibarengi dengan
kecepatan maka, daya ledak tersebut tidak akan dapat tercapai dengan baik

Sedangkan koordinasi adalah kemampuan menggabungkan sistem
saraf gerak yang terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak
yang efisien. Makin komplek suatu gerakan, maka makin tinggi tingkat
koordinasinya. Bompa (1990), mengatakan bahwa koordinasi adalah suatu
kemampuan biomotorik yang sangat komplek, saling berhubungan dengan
kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan kelentukan. Kecenderungan orang
selama ini mengartikan koordinasi sebagai kemampuan seseorang untuk
merangkai beberapa unsur gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras
sesuai dengan tujuannya.

Menurut Syafruddin (1999:62) membagi jenis-jenis koordinasi sebagai
berikut: 1) koordinasi otot inter, yaitu koordinasi antar otot-otot yang
bekerjasama dalam melakukan suatu gerakan. Kerjasama dimaksud adalah
kerjasama antar otot agonis dengan antagonis dalam suatu proses gerakan
yang terarah; 2) koordinasi otot intra, yaitu merupakan koordinasi yang terjadi

dalam otot yang tidak dapat diamati, karena prosesnya terjadi di dalam otot



manusia. Sedangkan PBVSI (1995:62) membagi jenis-jenis koordinasi
menjadi empat bagian, yaitu: 1) merangkaikan beberapa gerak menjadi satu
gerakan yang utuh dan serasi; 2) adanya gerak yang kontra antara gerak
yang satu dan gerak lainnya. Kerja otot sinergi dan otot antagonis harus
serasi; 3) gerak-gerak tangan kanan dan kiri saling bergantian, begitu pula
dengan gerak kaki kanan dan kiri yang selalu bertentangan arah; 4) kerja
secara simultan dan harmonis antara susunan saraf, indra dan otot.

Lebih lanjut Sumosardjono (1990:125) mengatakan fungsi koordinasi
mata-tangan adalah:

“Integrasi antara mata sebagai pemegang utama, dan tangan sebagai

pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan tertentu, dalam hal

ini, kedua mata akan memberitahukan kapan bola berada di suatu titik

agar tangan langsung mengayun untuk melakukan pukulan yang

tepat”.

Dengan demikian, koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat

diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi
seseorang menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan olahraga,

apalagi keterampilan itu tergolong kepada penguasaan teknik keterampilan

memukul dalam melakukan servis dalam permainan bolavoli .



Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian korelasi, yang
ingin melihat hubungan variabel. Adapun variabel bebasnya adalah daya
ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan, variabel terikatnya adalah
ketepatan servis atas.

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet bolavoli pada ekstra
kurikuler di SMP Negeri 19 Palembang yang terdaftar atau aktif mengikuti
latihan. Setelah peneliti survey langsung ke lapangan dan berdasarkan
informasi yang diterima jumlah pemain yang aktif 35 Orang putra 22 dan
putri 13. Teknik penarikan sampel adalah purposive sample dimana dalam
penelitian ini hanya atlet putra saja yaitu yang berjumlah 22 orang dan tanpa
mengikutsertakan atlet putri.

Dari ketiga hipotesis yang digunakan, dilakukan analisis data dengan
teknik analisis korelasi guna melihat hubungan dan dilanjutkan dengan
kontribusi antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan
ketepatan servis atasdalam permainan bolavoli atlet ekstrakurikuler di SMP
Negeri 19 Palembang. Namun sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dengan uji liliefors, uji kolerasi ganda. Analisis
kolerasi digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan.
Adapun rumusan kolerasi Product Moment menurut (Sudjana: 1996:365)

adalah sebagai berikut:



X —-0)(O)
(2 -E)Nx -&))

Ket: ryy = koefisien korelasi antara X dan 'Y
>X = jumlah data
2Y = jumlah data Y
> X2 = jumlah data X?
2 Y2 = jumlah data Y?
N = jumlah data
r = korelasi

Uji Korelasi Ganda:

+ 2-2 2 2

A2 = 1= 1

Statisitk pengujian signifikan korelasi ganda adalah melalui distribusi F

Dimana : Ry.12 = Koefisien korelasi ganda
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel prediktor

Dan untuk nilai kontribusinya dapat dirumuskan seperti di bawah ini:

= 100%

Dimana: R = Koefesien Korelasi Ganda

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data penelitian untuk skor daya ledak otot lengan,
diperoleh skor terendah6,49 dan skor tertinggilO,7. Dari analisis data
didapatkan harga rata-rata (mean) sebesar 8,12, dan simpangan baku

(standar deviasi) sebesar 1,17.



Berdasarkan data penelitian untuk skor koordinasi mata-tangan,
didapatkan data bahwa skor terendah16 dan skor tertinggi22. Dari analisis
data diperoleh harga rata-rata (Mean) sebesar 18,50, dan simpangan baku
(standar deviasi) 1,68.

Berdasarkan data penelitan untuk skor ketepatan servis atas
diperoleh skor terendah2,17 dan skor tertinggi4,67.Dari analisis data
diketahui skor rata-rata (mean) sebesar 3,31, dan simpangan baku (standar
deviasi) sebesar 0,62.

Berdasarkan uji normalitas diperoleh harga Lo dan L; pada taraf nyata
0,05 untuk n = 22. Kriteria pengujian Lo < L; maka sampel berasal dari
populasi yang terdistribusi normal.

daya ledak otot lengan (X;) diperolehLo= 0.1780, sedangkan Lipepada
taraf signifikan ¢ - 0.05 diperoleh 0.1815. Jadi Lo < Lipe berarti data
terdistribusi secara normal. Untuk koordinasi mata-tangan (Xz) diperolehLo=
0.1315 sedangkan Lipepada taraf signifikan ¢ = 0.05 diperoleh 0.1815. Jadi
Lo < Lwne berarti data terdistribusi secara normal. Untuk ketepatan servis
atas () diperolehLo= 0.1479, sedangkan Lupepada taraf signifikan ¢ = 0,05
diperoleh 0.1815. Jadi Lo< Liapel berarti data terdistribusi secara normal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa data variabel Xj,
Xz dan Y memiliki Lo < L;, hal ini berarti data ketiga variabel terdistribusi

normal.



Setelah uji persyaratan analisis dilakukan dan ternyata semua skor tiap
variabel penelitian memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik
lebih lanjut, maka selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis. Dalam
penelitian ini ada tiga hipotesis penelitian, yaitu: (1) Terdapat kontribusi yang
berarti antara daya ledak otot lengan (X;) dengan ketepatan servis atas (Y),
(2) Terdapat kontribusi yang berarti antara koordinasi mata-tangan (X)
dengan ketepatan servis atas (Y), (3) Terdapat kontribusi yang berartiantara
daya ledak otot lengan (X;) dan koordinasi mata-tangan (X,;) secara

bersama-sama dengan ketepatan servis atas (Y).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan yang telah diuraikan dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat Kontribusi yang berarti antara Daya Ledak Otot Lengan (X1)
dengan Ketepatan Servis Atas (Y) Atlet Bolavoli UNP. Dimana
kontribusinya sebesar 26.36%.

2. Terdapat Kontribusi yang berarti antara Koordinasi Mata-Tangan (X2)
dengan Ketepatan Servis Atas (Y) Atlet Bolavoli UNP. Dimana
kontribusinya sebesar 39.10%.

3. Terdapat Kontribusi yang berarti antara Daya Ledak Otot Lengan (Xi)

dan Koordinasi Mata-Tangan (X;) secara bersama-sama terhadap



dengan Ketepatan Servis Atas (Y) Atlet Bolavoli UNP. Dimana

kontribusinya sebesar 52.18%.

Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat
memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah
yang ditemui dalam melakukan servis atas yang baik dalam permainan
bolavoli yaitu:

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan
tentang aspek daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan
dalam menjalankan program latihan, disamping faktor-faktor lain yang
ikut menunjang keberhasilan dalam melakukan servis atas yang baik
dalam permainan bolavoli.

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya daya ledak otot
lengan, peneliti menyarankan pada para pelatih untuk memberikan
latihan-latihan khusus yang dapat mengembangkan daya ledak otot
lengan.

3. Para atlet bolavoli agar memperhatikan faktor daya ledak otot lengan
dan koordinasi mata-tangan serta untuk dapat melakukan latihan
kondisi fisik yang lain di dalam menunjang keberhasilan dalam

permainanbolavoli.



4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan ketepatan servis atas dalam permainan

bolavoli.
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